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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui relevansi potensi dan kebutuhan
daerah dengan kunkulum muatan lokal yang diterapkan pada sekolah menengah
di kabupaten Wakatobi Provinsi Sulawesi Tenggara. Relevansi yang dimaksud
adalah adanya keterkaitan atau konsistensi antara potensi yang dimiliki oleh
daerah (potensi alam, potensi sosial, dan potensi budaya) dan yang dibutuhkan
oleh masyarakat (kebutuhan daerah) pada kabupaten Wakatobi dengan
komponen-komponen kunkulum muatan lokal, yang terdiri dari; komponen
tujuan (aims, goals, and objectives), materi/isi (content), kegiatan pembelajaran
(learning activities), dan evaluasi (evaluation).

Pertanyaan penelitian adalah; bagaimana relevansi potensi daerah dengan
kurikulum muatan lokal, bagaimana relevansi kebutuhan daerah dengan
kurikulum muatan lokal, serta bagaimana relevansi potensi dan kebutuhan
daerah dengan kurikulum muatan lokal. Relevansi atau keterkaitan akan dilihat
melalui adanya konsistensi atau kesesuaian antara potensi dan kebutuhan daerah
dengan komponen-komponen muatan lokal, yang terdiri dari muatan lokal
kelautan, muatan lokal pertanian, muatan lokal baca tulis qur'an, dan muatan
lokal kelautan dan perkebunan. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada
beberapa tujuan (aims, goals, and objevtives) dan materi /isi (content) muatan
lokal yang mempunyai relevansi atau keterkaitan dengan potensi dan kebutuhan
daerah. Namun relevansi tersebut hanya menjangkau ranah kognitif, sedikit
memperhatikan ranah psikomotorik, serta mengabaikan ranah afektif. Selain itu
potensi dan kebutuhan masyarakat yang terakomodasi dalam tujuan maupun
materi muatan lokal hanya menyentuh sektor kelautan dan sektor pertanian.
Sektor-sektor lain (seperti sektor pariwisata dan sektor kerajinan) yang juga
menjadi sektor andalan daerah masih terabaikan. Adapun komponen
pembelajaran (learning activities) dan kegiatan evaluasi (evaluation) tidak
mempunyai relevansi dengan potensi dan kebutuhan daerah. Tidak adanya
relevansi antara potensi dan kebutuhan daerah dengan kegiatan pembelajaran
dapat dilihat dari belum digunakannya sumber belajar yang tersedia dalam
masyarakat, belum digunakannya metode belajar yang bervariasi, serta belum
dilibatkannya masyarakat dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan tidak
adanya relevansi dalam kegiatan evaluasi dapat diketahui melalui belum
dilibatkannya pihak masyarakat atau industri dalam pelaksanaan evaluasi,
belum digunakannya hasil evaluasi untuk perbaikan, dan item soal yang
digunakan dalam pelaksanaan evaluasi belum menjangkau tiga ranah
pembelajaran (kognitif, afektif, dan psikomotorik).
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ABSTRACT

The Relevance of Potency and Region Demand
With Local Content Curriculum

( A Case Study at Secondary School in Wakatobi Regency)

By : La Rudi, S.Pdl

This research aims at knowing relevancy of potency and region demand
with local content curriculum which is applied at secondary school in Wakatobi
regency. Intended Relevance is existence of interrelationship or connectivity
between potencies owned by region (natural potency, social potency, and cultural
potency) and demanded by public (region demand) at Wakatobi regency with
local content curriculum components, which is consisted of; purpose component
(aims, goals, and objectives), Content, learning activities, and evaluation.

Any question of Research is; how relevance of region potency with local
content curriculum, how relevance of region demand with local content
curriculum, and how relevance potency and region demand with local content
curriculum. Relevancy or interrelationship will be seen through existence of
consistency or concordance between potencies and region demand with local
content components, what consisted of local content of oceanic, local content of
agriculture, local content read writes Qur'an, and local content of oceanic and
plantation. Result of research show as that there are some purpose (aims, goals,
and objectives) and local content curriculum having relevancy or interrelationship
with potency and region demand. But relevancy only reach cognitive domain, a
few paying attention to domain psychomotor, and disregards affective domain.
Beside potency and requirement of public accommodated in purpose and also
matter of local content curriculum only touch oceanic sector and agricultural
sector. Other sector (tourism sector and crafting sector) also becomes area pledge
sector still uncared. As for study learning activities component and evaluation
activity component doesn't have relevancy with potency and region demand.
Inexistence of relevance between potencies and region demand with visible study
activity from untapped of source of learning which is available in public,
untapped of varying learning method, and has not entangled of public in study
activity. While inexistence of relevancy in activity of knowable evaluation passed
has not entangled of the side of public or industry in execution of evaluation,
untapped of result of evaluation for repair, and problem item applied in execution
of evaluation has not reached three instructional domains (cognitive, affective,
and psychomotor).
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis khaturkan kehadirat Ilahi rabbi atas segala

Taufiq dan HidayahNya sehingga penulisan tesis yang berjudul "Relevansi Potensi

dan Kebutuhan Daerah dengan Kurikulum Muatan Lokal (Studi Kasus pada Sekolah

Menengah di Kabupaten Wakatobi)" dapat terselesaikan tepat pada waktunya. Tesis

ini diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar Magister Pendidikan

pada Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia.

Muatan lokal merupakan salah satu komponen kurikulum tingkat satuan

pendidikan (KTSP) selain mata pelajaran dan pengembangan diri. Oleh karena itu

penerapan muatan lokal pada setiap satuan pendidikan (dasar dan menengah)

merupakan sebuah keniscayaan. Melalui penerapan muatan lokal diharapkan bahwa

relevansi pendidikan dapat ditingkatkan, khususnya relevansi eksternal yaitu

berkenaan dengan kebutuhan masyarakat. Selain itu, melalui penerapan muatan lokal

diharapkan ada penyeimbangan materi atau bahan ajar antara kepentingan nasional

melalui kurikulum nasional dengan kepentingan lokal melalui muatan lokal.

Tesis ini merupakan hasil penelitian pada empat sekolah menengah di

kabupaten wakatobi provinsi Sulawesi Tenggara. Penelitian ini berusaha mengungkap

relevansi potensi dan kebutuhan daerah dengan kurikulum muatan lokal yang

meliputi tujuan, materi, poses, dan evaluasi. Uraian hasil penelitian disajikan dalam

lima bab, yang terdiri dari; Bab I berisi tentang latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, serta manfaat penelitian; Bab II menguraikan tentang
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landasan toritis dari kurikulum muatan lokal; Bab III menjelaskan tentang metodologi

penelitian yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian; Bab IV membahas tentang

hasil temuan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian; Bab V adalah bab terakhir

yang memuat tentang kesimpulan dan rekomendasi terhadap pihak-pihak terkait.

Selesainya tesis ini diakui oleh penulis masih memiliki banyak kekurangan, oleh

karena itu kritik dan saran dari berbagai pihak untuk kesempumaan penulisan sangat

diharapkan. Semoga tesis yang sederhana ini dapat memberikan khasanah dalam

pengembangan ilmu pengetahuan pendidikan (educational science) khususnya dalam

pengembangan kurikulum (curriculum development), dan semoga segala aktifitas kita

dapat diterima oleh Allah sebagai Ibadah. AMIN

Bandung, 23 Juni 2008
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